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	Abstrak – Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di salah satu sekolah menengah pertama di Kota Palembang, yang berjumlah 262 siswa dan terbagi ke dalam sembilan kelas. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari satu kelas yang dipilih secara acak dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Kelas tersebut diberikan pembelajaran menggunakan model PBL berbasis STEM. Setelah penerapan model pembelajaran, data dikumpulkan melalui tes pilihan ganda yang terdiri dari 10 butir soal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan 10 butir soal untuk mengukur hasil belajar. Skor dari masing-masing siswa kemudian dianalisis untuk mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang posistif dan sangat kuat antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan. Uji hubungan antara kedua valiabel dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment, yang menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,971. Nilai tersebut berada pada kategori korelasi sangat kuat dan positif. Selain itu, hasil uji signifikansi menujukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa bersifat signifikan secara statistik.
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	Abstract – This study is a correlational study that aims to determine the relationship between critical thinking skills and student learning outcomes through the application of the STEM-based Problem Based Learning model. The population in this study were all seventh grade students in one of the junior high schools in Palembang City, totaling 262 students and divided into nine classes. The sample in this study consisted of one class selected randomly using the cluster random sampling technique. The class was given learning using the STEM-based PBL model. After the application of the learning model, data were collected through a multiple-choice test consisting of 10 questions to measure critical thinking skills and 10 questions to measure learning outcomes. The scores of each student were then analyzed to determine the relationship between critical thinking skills and student learning outcomes. Based on the results of the analysis, it was found that there was a positive and very strong relationship between critical thinking skills and student learning outcomes on environmental pollution material. The test of the relationship between the two variables was carried out using the product moment correlation technique, which showed a correlation coefficient value of 0.971. This value is in the very strong and positive correlation category. In addition, the results of the significance test showed a value of p=0.000 (p<0.05), which means that the relationship between critical thinking skills and student learning outcomes is statistically significant.
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1. Pendahuluan
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berlangsung sangatlah cepat, ini adalah ciri khas dari abad 21[1]. Tantangan yang dialami dalam dunia pendidikan dizaman sekarang ialah kita dituntut untuk dapat mengikuti kemajuan revolusi industri 4.0 dimana pada pendidikan abad 21, peserta didik tidak hanya ditekankan tentang perihal pengetahuan saja  namun pada keahlian serta teknologi [2]. Lukum [3] berpendapat bahwa ada 3 kompetensi kunci pada abad 21, khususnya kompetensi yang terkait dengan  proses kognitif, perilaku serta adapasi terhadap lingkungan. Kompetensi  kognitif meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif, serta pemecahan masalah. Berpikir kritis sebagai keterampilan kognitif, memungkinkan individu  untuk mengatasi masalah menganalisis konsep dengan cara tertentu [4]. Ennis [5] berpendapat bahwa evaluasi berpikir kritis melibatkan penilaian terhadap keahlian peserta didik dalam menganalisis, mengevaluasi, serta membangun argumen secara efisien. Peningkatan keahlian berpikir kritis peserta didik bisa dicapai dengan menerapkannya dalam pembelajaran yang inovatif dengan mendorong peserta menggunakan keahlian kognitif dalam mencari pemecahan masalah yang ada. Strategi yang bermanfaat dalam meningkatkan keahlian berpikir kritis dengan pemanfaatan model PBL-STEM [4]. 
Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran. Menurut Mahmudi [6], hasil belajar mencerminkan sejauh mana peserta didik memahami, menerapkan, dan mengevaluasi suatu konsep setelah melalui proses pembelajaran. Banyak penelitian telah membuktikan kalau keahlian berpikir kritis memiliki korelasi erat dengan hasil belajar peserta didik [7]. Salah satu penelitian oleh Solihah [8] menemukan bahwa peserta didik yang lebih unggul dalam berpikir kritis cenderung mendapatkan nilai yang lebih besar dibandingkan dengan peserta didik yang kurang mahir dalam hal tersebut. Hasil yang sejalan juga ditemukan pada penelitian Mahmudah, yang membuktikan bahwa peserta didik yang mampu berpikir kritis cenderung lebih mudah memahami konsep IPA secara mendalam serta mempunyai prestasi akademik yang lebih baik dibanding dengan tingkat berpikir kritis yang rendah. 
Permasalahan yang relevan pada konteks penelitian ini adalah keterkaitan antara materi pembelajaran dengan kehidupan nyata yang masih belum optimal. Pembelajaran yang disajikan cenderung bersifat konseptual tanpa diimbangi dengan penerapan langsung di lapangan, yang dapat berpotensi menimbulkan kesenjangan antara teori dan praktik [9], [10]. Hal ini berimplikasi pada tantangan yang dihadapi peserta didik dalam memahami dan mengaplikasikan materi. Namun, strategi belajar yang digunakan di sekolah masih didominasi oleh ceramah, diskusi, dan pemecahan masalah secara konvensional. Pendekatan tersebut, meskipun memiliki nilai tersendiri, belum sepenuhnya mampu untuk menekan siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar. Akibatnya, peserta didik berpotensi mengalami kesulitan saat mendalami konsep serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis, adalah salah satu kompetensi penting untuk menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Hal ini turut tercermin pada capaian akademik peserta didik yang masih perlu ditingkatkan secara berkelanjutan. 
Penerapan model pembelajaran PBL berbasis STEM dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik, hal ini dikarenakan PBL berbasis STEM menekankan pada pembelajaran berbasis masalah yang memfokuskan siswa aktif dalam mencari solusi melalui analisis data dan eksplorasi berbagai disiplin ilmu dalam STEM. Selain itu pendekatan ini terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional karena mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran dan memperkuat pemahaman konsep melalui pengalaman langsung. Salah satu permasalahan utama yang semakin menegaskan perlunya penerapan STEM adalah rendahnya keterlibatan peserta didik dalam eksplorasi dan eksperimen langsung. Peserta didik cenderung pasif dalam menerima materi karena pembelajaran tidak berbasis investigasis, sehingga pendekatan ini sesuai dengan hasil penelitian Ningsih [11], ia menemukan bahwa penggunaan model PBL berbasis STEM bisa membuat siswa yang semula kurang aktif jadi lebih aktif dalam proses belajar.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara keahlian berpikir kritis dan hasil belajar melalui model PBL-STEM. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data baru tentang efektivitas metode pembelajaran IPA ini khususnya saat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan.




2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan menyertakan kelompok kontrol, tetapi tidak sepehunya mempu mengendalikan seluruh variabel luar yang dapat pengaruhi jalannya eksperimen [12]. Adapun desain kuasi eksperimen menggunakan post-test only control group desin dengan 2 kelas yang diseleksi secara acak, yang dapat disajikan pada Tabel 1.

[bookmark: _Ref215673670]Tabel 1. Desain Penelitian
	Kelas
	Perlakuan
	Post-test

	Eksperimen
	X1
	Y

	Kontrol
	X2
	Y



Sebagai populasi dalam penelitian adalah siswa kelas VII di sekolah menengah pertama kota Palembang, sedangkan sampel diambil menggunakan cluster random sampling sehingga terpilih dua kelas VII-4 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-8 sebagai kelas kontrol. Data hasil dikumpulkan menggunakan metode tes berupa pilihan ganda, yang terdiri dari 10 soal untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dengan indikator meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi [13], serta 10 soal untuk mengukur hasil belajar dengan tingkat kesulitan soal C1-C3. Tes ini diberikan untuk kelas kontrol maupun eksperimen. Informasi yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif untuk melihat rata-rata nilai peserta didik, dan untuk mencari tahu hubungan keahlian berpikir kritis dan hasil belajar digunakan pengujian korelasi pearson. Rumus korelasi Product moment [14]:



3. Hasil dan Pembahasan
Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, dilakukan analisis berdasarkan empat indikator utama berpikir kritis, yaitu evaluasi, interpretasi, inferensi, dan analisis. Masing-masing indikator diukur menggunakan instrumen yang telah disusun dalam bentuk soal evaluasi sesuai dengan indikator yang dimaksud, dengan komposisi 3 butir soal evaluasi, 2 butir interpretasi, 3 butir inferensi, dan 3 butir analisis. Nilai rata-rata pada setiap indikator dibandingkan antara kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning berbasis STEM dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil perbandingan rata-rata tiap indikator dapat dilihat pada Tabel 2.

[bookmark: _Ref215673995]Tabel 2. Rata-Rata Skor Tiap Indikator Berpikir Kritis
	Indikator Berpikir Kritis
	Jumlah Soal
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Evaluasi
	3 butir
	70,00
	58,00

	Interpretasi
	2 butir
	68,00
	56,00

	Inferensi
	3 butir
	69,00
	57,00

	Analisis
	3 butri
	70,33
	59,67

	Rata-rata total
	69,33
	57,67






Hasil analisis per indikator berpikir kritis menunjukkan bahwa kelas eksperimen unggul secara konsisten dibandingkan kelas kontrol pada keempat indikator, yakni evaluasi, interpretasi, inferensi, dan analisis. Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator analisis dan evaluasi, yang menunjukkan bahwa siswa mampu mengurai informasi secara sistematis dan memberikan penilaian terhadap solusi atau data secara kritis. Hal ini tidak terlepas dari karakteristik model Problem Based Learning berbasis STEM yang memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami sendiri proses mengidentifikasi masalah, mengembangkan solusi, hingga mengevaluasi hasilnya. Proses ini memfasilitasi siswa untuk melibatkan berbagai keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan dalam setiap indikator. Selain itu, aktivitas hands-on seperti eksperimen kualitas air dan pembuatan alat filtrasi juga memperkuat keterlibatan kognitif siswa secara aktif, sehingga indikator seperti interpretasi dan inferensi juga berkembang dengan baik. Temuan ini menguatkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dalam konteks STEM secara nyata mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara komprehensif. Setelah penelitian selesai, didapat data berupa nilai keahlian berpikir kritis serta hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kontrol. Data ditampilkan pada Tabel 3.

[bookmark: _Ref215674975]Tabel 3. Analisis Deskriptif
	Kelas
	Mean

	
	Hasil Belajar
	Berpikir Kritis

	Kelas Eksperimen
	73,33
	69,33

	Kelas Kontrol
	61,33
	57,67



Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa, diperoleh perbandingan nilai rata-rata (mean) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3. Pada kelas eksperimen, yang mendapatkan perlakuan melalui penerapan model Problem Based Learning berbasis STEM, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar sebesar 73,33 dan kemampuan berpikir kritis sebesar 69,33. Sementara itu, pada kelas kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan serupa, nilai rata-rata hasil belajar hanya mencapai 61,33 dan kemampuan berpikir kritis sebesar 57,67. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan capaian yang cukup signifikan antara kedua kelas, di mana siswa pada kelas eksperimen menunjukkan performa yang lebih tinggi baik dalam aspek kognitif (hasil belajar) maupun dalam aspek keterampilan berpikir kritis. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM mampu memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Peningkatan ini diduga kuat berkaitan dengan keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah kontekstual, melakukan eksperimen, serta merefleksikan hasil kegiatan secara kolaboratif dalam suasana belajar yang menstimulasi pemikiran tingkat tinggi. Adapun hasil korelasi keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar dapat  ditampilkan pada Tabel 4. 

[bookmark: _Ref215676085]Tabel 4. Hasil Uji Korelasi
	Correlations

	
	Berpikir_Kritis
	Hasil_Belajar

	Berpikir_Kritis
	Pearson Correlation
	1
	0,970**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	0,000

	
	N
	30
	30

	Hasil_Belajar
	Pearson Correlation
	0,970**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0,000
	

	
	N
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).













Berdasarkan data tersebut diperoleh nilai sig sebesar 0,000 (<0,05) menandakan adanya korelasi yang signifikan antara keahlian berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Nilai koefisien korelasi Pearson yaitu 0,970 yang artinya korelasi antara kedunya sempurna dan bersifat positif. Hal tersebut mengindikasikan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik tinggi maka hasil belajarnya cenderung tinggi, begitu pula kebalikannya [14].
Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan selama tiga pertemuan dengan menggunakan model Problem Based Learning berbasis STEM. Setiap pertemuan dirancang secara sistematis untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa sekaligus meningkatkan pemahaman konsep melalui integrasi unsur sains, teknologi, teknik (engineering), dan matematika. Pada pertemuan pertama, pembelajaran diawali dengan orientasi terhadap masalah pencemaran air. Guru mengajak siswa berdiskusi tentang konsep pencemaran melalui pertanyaan pemantik dan penayangan video yang relevan. Kegiatan ini memfasilitasi unsur sains dan teknologi, serta mendorong siswa untuk mengaitkan fenomena pencemaran dengan lingkungan sekitar. Selanjutnya, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan LKPD yang berisi pertanyaan terkait penyebab serta solusi pencemaran air. Dalam tahapan ini, siswa dilatih untuk mengeksplorasi masalah dan mengembangkan solusi secara kolaboratif. Guru membimbing penyelidikan serta memfasilitasi proses diskusi dan presentasi hasil kerja kelompok. Kegiatan ditutup dengan refleksi dan evaluasi terhadap alternatif solusi yang diajukan, yang merupakan bagian dari penguatan kemampuan berpikir kritis.
Pada pertemuan kedua, pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan identifikasi kualitas air. Siswa membawa sampel air dari lingkungan sekitar untuk dianalisis menggunakan alat dan prosedur sederhana. Aktivitas ini melibatkan unsur sains dalam mengamati kondisi fisik air, teknologi dalam penggunaan mikroskop dan pH indikator, serta matematika dalam mengukur dan mencatat hasil pengamatan. Guru membagikan LKPD sebagai panduan eksperimen, dan siswa melakukan pengukuran pH, tingkat kekeruhan, serta identifikasi mikroorganisme. Hasil pengamatan kemudian dipresentasikan oleh masing-masing kelompok, dan kegiatan ditutup dengan diskusi reflektif mengenai kualitas air dan dampaknya terhadap lingkungan. Proses ini menuntut siswa untuk menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil secara logis kemampuan-kemampuan inti dalam berpikir kritis.
Pada pertemuan ketiga, siswa diarahkan untuk membuat alat filtrasi air sederhana sebagai solusi terhadap masalah pencemaran yang telah diidentifikasi sebelumnya. Guru membimbing siswa dalam merancang dan membangun alat filtrasi menggunakan bahan-bahan sederhana seperti batu zeolit, karbon aktif, kapas, dan botol plastik. Tahapan ini merupakan integrasi dari unsur engineering dalam STEM. Setelah alat selesai dibuat, siswa melakukan penyaringan air dan membandingkan hasilnya dengan data dari pertemuan sebelumnya. Kegiatan ini tidak hanya mengembangkan keterampilan praktis dan analisis data (matematika), tetapi juga mengasah kemampuan evaluasi terhadap efektivitas solusi yang dirancang (berpikir kritis). Hasil kerja kelompok dipresentasikan di depan kelas, kemudian dilanjutkan dengan diskusi reflektif tentang konsep filtrasi serta penerapannya dalam kehidupan nyata. Pembelajaran ditutup dengan penekanan pada pentingnya inovasi dalam mengatasi pencemaran lingkungan melalui pendekatan ilmiah dan kolaboratif. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, siswa tidak hanya terlibat aktif dalam proses pembelajaran, tetapi juga diberi ruang untuk mengeksplorasi masalah nyata, berpikir solutif, dan merefleksikan hasil belajarnya. Hal ini sejalan dengan karakteristik pembelajaran abad 21 dan profil pelajar Pancasila, serta secara langsung mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.
Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan model PBL-STEM dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat diamati pada skor mean kedua aspek tersebut lebih tinggi kelas eksperimen dibanding kelas kontrol. Temuan diperkuat oleh penelitian sebelumnya menujukkan bahwa PBL-STEM efektif membantu peserta didik mencapai indikator berpikir kritis seperti kemampuan menggeneralisasi, mengidentifikasi, dan menyimpulkan [15]. 

Berdasarkan data korelasi Ppearson, ditemukan bahwa keahlian berpikir kritis dan hasil belajar memiliki korelasi sempurna, dibuktikan dengan nilai korelasi 0,971 dan signifikasi 0,000 (<0,05) ini membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat berperan untuk membantu peserta didik memahami, mengevaluasi, dan menerapkan pengetahuan dalan berbagai situasi, terutama dalam pembelajaran berbasis masalah [16]. Temuan ini selaras dengan karakteristik model PBL-STEM yang berfokus pada pemecahan masalah nyata, kolaborasi, integrasi antar disiplin ilmu. Pada penggunaan starategi ini, peserta didik didorong untuk lebih aktif berpikir, mengkaji informasi, serta merumuskan solusi, yang pada akhirnya mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Selain itu peningkatan hasil belajar karena peserta didik lebih mampu memahami konsep secara mendalam dan menerapkannya secara efektif dalam menyelesaikan tugas maupun ujian [17]. PBL-STEM tidak cuma efektif buat mengembangkan hasil belajar kognitif peserta didik namun, berperan penting dalam membentuk keterampilan berpikir kritis yang lebih baik. Maka dari itu, model ini layak digunakan sebagai salah satu alternatif strategi inovatif dalam mencapai tujuan pendidikan abad 21 yang menekankan pada pengembangan higher-order thinking skils dan berpikir kritis [18].

4. Kesimpulan
Berlandaskan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbasis STEM (PBL-STEM) memberikan dampak yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas VII SMP di Kota Palembang. Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat kuat antara kemampuan berpikir kritis dengan pencapaian hasil belajar, dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan koefisien korelasi Pearson sebesar 0,971. Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi keterampilan berpikir kritis yang dimiliki siswa, semakin baik pula hasil belajar yang dicapai. Dengan demikian, model PBL-STEM terbukti efektif sebagai pendekatan pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan penguasaan konsep IPA, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang esensial bagi keberhasilan akademik dan kesiapan menghadapi tantangan abad 21.
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